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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan di Desa Umbulrejo Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan 
masalah: Bagaimana praktek  jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo 
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember? Dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam 
terhadap jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember? 

Data penelitian ini dihimpun melalui wawancara dengan petani jeruk, 
penebas dan warga di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 
yang menjadi subyek penelitian ini. Tehnik pengumpulan data yang digunakan 
adalah obsevasi, interview dan dokumentasi. Kemudian data yang berhasil 
dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis dengan 
pola pikir deduktif yaitu diawali dengan menggambarkan dan menguraikan secara 
lengkap data tentang jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo 
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember, sesuai dengan Islam kemudian dikaitkan 
dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi dilapangan secara khusus kemudian 
diambil suatu kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa jual beli jeruk dengan cara tebasan 
ini menurut hukum Islam jual belinya sah dikarenakan dalam jual beli ini sesuai 
dengan akad dalam perjanjian penebasan yakni 7 sampai 8 bulan, tetapi dalam cara 
pemanenan yang dilakukan penebas memetik buah jeruk terlalu tua\masak akibat 
selanjutnya kerusakan pada pohon jeruk yang petani merasa menyesal sebelumnya 
menebaskan pohon jeruk tanpa mengetahui akibat selanjutnya. Pada awalnya petani 
jeruk ingin menebaskan buah jeruk tersebut supaya cepat mendapatkan dana dengan 
tidak mengetahui kerugian-kerugian setelah sawah yang ditanami pohon jeruk 
kemudian berbuah itu ditebaskan. 

Dalam prakteknya, awalnya petani jeruk ingin menebaskan buah jeruk yang 
masih berada dipohon dan masih berukuran kecil-kecil dan menunggu dalam waktu 
panen kira-kira 7 sampai 8 bulan lagi. Kemudian dalam masa menunggu masa panen 
tersebut yang merawat atau mengelola pohon jeruk yang berada di sawah adalah 
pihak petani jeruk dengan biaya pengeluaran yang dibayar dengan ¼ harga. 
Sedangkan dalam hukum Islam jual beli buah yang masih kecil atau belum matang 
itu tidak sah hukumnya karena ditakutkan akan ada kerusakan dan terserang 
penyakit sebelum waktu panen. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas maka disarankan, pertama: hendaknya 
para petani jeruk Desa Umbulrejo menjual buah jeruk ketika sudah tua atau masak 
dengan menggunakan takaran atau timbangan supaya tidak bertentangan dengan 
aturan hukum Islam. Kedua: seharusnya pembeli jeruk juga menetapkan harga yang 
sesuai agar tidak terjadi kerugian dari salah satu pihak antara penjual dan pembeli.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan satu 

dengan yang lainnya. Tidak ada seorangpun yang dapat menguasai segala sesuatu 

yang diinginkan. Tetapi, manusia hanya dapat sebagian yang dihajatkan itu. Dia 

mesti memerlukan apa yang menjadi kebutuhan orang lain. Untuk itu, Allah 

memberikan inspirasi (ilham) kepada mereka untuk mengadakan penukaran 

perdagangan dan semua yang kiranya bermanfaat dengan cara jual beli dan semua 

cara perhubungan, sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan lurus dan 

mekanisme hidup ini berjalan dengan baik dan produktif. 

Nabi Muhammad Saw diutus, ketika bangsa Arab memiliki aneka macam 

perdagangan dan pertukaran. Oleh karena itu, sebagian yang mereka lakukan 

dibenarkan oleh Nabi sepanjang tidak bertentangan dengan syariat yang 

dibawanya. Sebagiannya dilarang yang kiranya tidak sesuai dengan tujuan dan 

jiwa syariat. Larangan ini berkisar dalam beberapa sebab, diantaranya: 

a. Karena ada usaha untuk membantu perbuatan maksiat. 

b. Karena ada unsur penipuan. 

c. Karena ada unsur pemaksaan. 

1
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d. Karena adanya perbuatan zalim oleh sebab salah satu pihak yang sedang 

mengadakan perjanjian. 1 

Sudah menjadi ketentua n Allah SWT, bahwa manusia tidak mungkin 

memenuhi kebutuhannya sendiri, apalagi pada jaman makin modern yang 

membutuhkan bermacam dan berbagai kebutuhan, baik mengenai kebutuhan jasmani 

dan kebutuhan rohaninya. Ada orang atau kelompok yang mempunyai kelebihan hasil 

produksinya dan orang lain membutuhkannya dan ada pula kelebihan orang lain yang 

dibutuhkannya, maka terjadilah tukar menukar yang didalam perdagangan modern 

dinamakan barter, bertukar barang dengan barang. Makin lama, manusia makin maju 

juga, sehingga pada waktu ini orang dapat menukar barang dengan uang dan malahan 

menukar kertas berharga dengan uang dan sesama kertas berharga yang biasanya 

dikelola Bank Dagang dan lain-lain, sehingga pertukaran terjadi makin lancar. 2 

Hubungan antara sesama manusia dalam pergaulan dunia senantiasa 

mengalami perkembangan dan perubahan sesuai dengan kemajuan dalamkehidupan 

manusia. Oleh karena itu aturan Allah yang terdapat dalam al-Quran tidak mungkin 

menjangkau seluruh segi pergaulan yang berubah itu. Itulah sebabnya ayat-ayat al- 

Quranyang berkaitan dengan hal ini hanya bersifat prinsip dalam muamalah dan 

dalam bentuk umum yang mengatur secara garis besar. Oleh karena itu, Allah SWT 

menyuruh manusia memperolehnya, memilikinya dan memanfaatkannya bagi 

1 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), 351 
2 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al Asqala>ni, Bulugu>l Mara>m, Terjemah Kahar Masyhur Buku 1, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1992), 406.
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kehidupan manusia  dan Allah SWT melarang berbuat sesuatu yang akan merusak 

dan meniadakan harta itu. Ia dapat berwujud bukan materi seperti hak-hak dan dapat 

pula berwujud materi yang berwujud materi ini ada yang bergerak dan ada pula yang 

tidak bergerak. 3 

Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu tegaknya kemaslahatan 

manusia di Dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan manusia tersebut, Allah telah 

mensyariatkan cara perdagangan tert entu. Sebab apa saja yang dibutuhkan oleh 

setiap orang tidak dapat dengan mudahnya untuk diwujudkan setiap saat, dan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut kadang-kadang manusia mendapatkannya dengan 

batil atau menggunakan dengan kekerasan dan itu merupakan tindakan yang 

merusak. Untuk itu perlu adanya sistem yang memungkinkan setiap orang untuk 

mendapatkan apa saja yang dibutuhkan tanpa harus menggunakan dengan cara 

kekerasan. Sehingga manusia perlu kerja sama dan saling tolong menolong antar 

sesama sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Maidah ayat 2: 

(#θ çΡuρ$yès?uρ...’n? tã Îh�É9ø9$#3“uθ ø)−G9$# uρ(�ωuρ(#θ çΡuρ$yès?’ n? tã ÉΟ øO M}$#Èβ≡uρô‰ãèø9$#uρ4(#θ à)̈?$#uρ©!$#(β̈ Î) ©!$#ß‰ƒ Ï‰x©É>$s)Ï 

èø9$# 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

3 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor: Kencana, 2003), 176.
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Danbertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya”. 4 

Dalam hal ini jual beli adalah apabila seseorang menukar sesuatu barang 

dengan barang yang lain dengan cara tert entu (akad). 5 Dalam hal ini hukum jual beli 

berdasarkan al-Quran, Sunnah dan Ijma ulama. Firman Allah surat al-Baqarah ayat 

275: 

¨≅ymr&uρª!$#yìø‹ t7 ø9$#tΠ§� ymuρ(#4θ t/ Ìh�9$#...... 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”. 6 

Dalil Sunnah Rasulullah saw, bersabda: 

نةَ عرِفَاع ناِفعٍ بر ضِيااللهُ ر هناَنَّ , ع بِيلَّى لنهِ االلهُ صلَيع لَّمسئِلَ وس بِ اَي؟ اْلَكَسبلُ : قَالَ اَطْيمع 
 ) اْلَحاكِم ححه وص اْلبزار رواه . ( مبرورٍ بيعٍ وكُلُّ , بِيدِهِ الرجلِ

Artinya: “Rifa’ah bin Rafi’ menceritakan, bahwa Nabi SAW pernah ditanya orang 
“Apakah usaha yang paling baik?” jawab Beliau: “Usaha seseorang dengan 
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang halal”. (HR. Bazzar dan di 
shahihkan Al-Hakim). 7 

Berdasarkan ijma ulama, jual beli dibolehkan dan telah dipraktekkan sejak 

masa Rasulullah hingga sekarang. 8 

4 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Mekar Surabaya, Edisi 
Baru, 2002), 141. 
5 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 390. 
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Mekar Surabaya, Edisi 
Baru, 2002), 58. 
7 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ni, Bulugu>l Mara>m, Terjemah Kahar MasyhurBuku 1, (Jakarta: 
Rineka Cipta,   1992), 407. 
8 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2004), 121.
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Seperti halnya dalam kehidupan masyarakat di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember yang seluruh penduduknya beragama Islam, dengan 

tingkat an ekonomi yeng berbeda-beda. Dalam pemenuhan kehidupan mereka 

mayoritas bermata pencaharian sebagai petani jeruk dan mendapatkan penghasilan 

dari jual beli jeruk. Sehingga dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya tidak bisa lepas 

dari campur tangan pihak lain. Jadi di Desa Umbulrejo ini banyak para petani yang 

menjual belikan buah jeruk yang masih kecil dan berada di pohon dengan cara 

tebasan.

Pelaksanaan jual beli jeruk dengan cara tebasan ini dengan melalui berbagai 

tahap.Ketika buah jeruk masih kecil dan menunggu sampai 7 bulan baru siap untuk 

dipanen, penebas sudah mendatangi pemilik sawah untuk menawarkan diri sebagai 

pembeli. Jika pemilik sawah setuju maka kedua belah pihak tersebut melakukan 

tawar menawar harga jika cocok maka penebas telah mempunyai hak untuk membeli 

buah jeruk tersebut. Kemudian tenta ng transaksi harganya dilakukan pada saat buah 

jeruk dalam keadaan masih kecil dengan membayar  DP (down payment) 50%  dari 

harga yang sudah diteta pkan oleh penebas dan selanjutnya pembayaran tersebut 

diangsur sampai 4 kali pembayaran kemudian sampai tibanya waktu panen. Dan 

permasalahan yang timbul dari jual beli jeruk yakni kebanyakan penebas jeruk 

memanen buahnya sampai terlalu matang dan selanjutnya mengakibatkan kerusakan 

pada pohon jerukyang kemudian berdampak dapat merugikan pemilik petani
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persawahan buah jeruk tersebut. 9 Maka permasalahan yang timbul dalam jual beli ini 

yakni seorang petani yang merasa dirugikan dan banyak hal yang tidak sesuai 

dengan akad perjanjian pada awal akad transaksi jual beli dengan cara tebasan. 

Dalam jual beli buah-buahan sebelumtampak hasilnya dan menjualbelikan 

hasil pertanian sebelum tua, maka tidak sah hukumnya. Ditakutkan akan ada 

kerusakan dan terserang penyakit sebelum waktu panen. Sedangkan mengenai 

penjualan buah-buahan sebelum bercahaya sama sekali, maka kebanyakan pendapat 

para fuqaha seperti Imam Malik, Imam syafii, Imam Ahmad dan lain-lain, tidak 

membolehkannya. 10 Hadits Rasulullah Saw yang berbunyi: 

ننِ عابِرِبدِااللهِ جبع ضِيا االلهُ رمهنقَالَ ع : بِيىالنهلَّى نهِ االلهُ صلَيع لَّمساَنْ و اعبةُ ترالَّثم ى حت قِّحشت 
 . مِنها ويؤكَلُ وتصفَار تحمار قَالَ ؟ تشقِّح ما : فَقِيلَ

Artinya: ”Diriwayatkandari Jabir bin Abdillah ra.: Nabi Saw. Melarang menjualbuah 
(kurma) hingga buah tersebut berwarna merah atau kuning dan siap untuk 
dimakan. 11 

Dari beberapa pendapat para fuqaha Imam Syafii, Imam Malik, Imam Ahmad 

tersebut tidak membolehkannya jual beli seperti itu maupun dikaitkan dengan 

pendapat madzhab Maliki yang membolehkannya tenta ng jual beli buah-buahan 

yang belum tampak kebaikannya (matang), fakta mengenai jual beli yang 

9 Muhammad Yusuf, Wawancara, Jember, 20 Oktober 2011. 
10 Ibn Ru>ysd, Bidaya>tul Mujtahi>d Terjemah Abu Usamah Fathtur Rahman, Jilid 3, (Semarang: Asy- 
Syifa>’, 1990), 51. 
11 Al-Ima>n Zainudin Ahmad bin Abdul Lathif Az-Za>bidii, Sha>hih Al-Bukha>ri, (Bandung: Mizan, 
1997), 407.
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dilakukanoleh masyarakat  Desa Umbulrejo tenta ng cara menjual buah jeruk yang 

masih kecil atau belum matang dan masih berada dipohon, maka memperlihatkan 

dengan jelas adanya kesenjangan antara teori dan praktek jual beli dalam Islam. Apa 

yang secara lahir diperlihatkan fakta diatas penting dikaji dan diklarifikasikan lebih 

lanjut karena masih belum ada kepastian hukum dalam praktek jual beli tersebut. 

Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk mengadakan penelitian terhadap 

Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Untuk lebih memudahkan dan mengetahui lebih jelas tenta ng skripsi ini 

maka akan dijelaskan beberapa gambaran pembahasan yang akan ditulis di bab 

berikutnya diantaranya: 

1. Kehidupan ekonomi masyarakat Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember. 

2. Praktek transaksi jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari  Kabupaten Jember. 

3. Resiko kerugian terhadap jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

4. Praktek jual beli jeruk yang masih berada di pohon.
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5. Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Agar lebih terarah pembahasan penelitian ini tidak melebar maka 

diperlukan adanya pembatasan masalah, maka permasalahannya dibatasi sebagai 

berikut: 

1. Cara tebasan jeruk di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember. 

2. Prespektif Hukum Islam terhadap jual beli jeruk dengan cara tebasan. 

C. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah diatas dan untuk memberikan arah yang jelas, 

makapenulis dapat merumuskan masalah ini dalam bentuk pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana praktek jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli jeruk dengan cara 

tebasan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tenta ng kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti  sehingga terlihat jelas 

bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan
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atauduplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. 12 Penelitian mengenai hukum 

jaminan ini bukanlah yang pertama yang pernah dilakukan, ada  penelitian yang 

dilakukan dan mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain, antara 

lain sebagai berikut : 

Abdul Musta’in dengan dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Tebas Buah Mangga di Pohon di Desa Takerharjo Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan” tahun 1994. 13 Mengenai praktek jual beli tebas 

buah mangga selama panen dan penyimpangan-penyimpangan dari aturan hukum 

atau norma-norma menurut Hukum Islam. 

Muhammad Masduki dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Bawang Merah dengan Sistem Tebasan di Desa Banaran 

Wetan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk” tahun 1998. 14 Skripsi ini 

membicarakan tentang operasional jual beli tebasan bawang merah yang masih 

berada diarea sawah yang sejak masih berupa bibit yang baru muncul cudah 

ditebaskan, dalam hal ini sesuai dengan Hukum Islam atau tidak. 

Miftachul Ainiyah dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Tebasan Ikan Bandeng di Kecamatan Candi Kabupaten 

12 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk  Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas 
Syariah,2011),9. 

13 Abdul Musta’in, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Tebas Buah Mangga di Pohon Desa 
Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan”, (Skripsi-IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 
1994), 37. 

14 Muhammad Masduki, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Bawang Merah dengan Sistem 
Tebasan di Desa Banaran Wetan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk”, (Skripsi-IAIN Sunan 
Ampel, Surabaya, 1998), 65.
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Sidoarjo” tahun 1990. 15 Skripsi ini membicarakan tentang praktek transaksi jual 

beli ikan bandeng dengan sistem tebasan yakni ikan yang berada ditambak sudah 

diperjualbelikan, dalam hal ini  sesuai dengan norma-norma Hukum Islam. 

Dari beberapa penelitian tersebut menurut hemat penyusun, skripsi yang 

akan ditulis ini belum pernah diteliti , karena dalam skripsi ini lebih menekankan 

pada Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember yang lebih 

menekankan pada cara tebasannya yakni pemetikan buah jeruk yang terlalu 

matang sehingga mengakibatkan kerusakan pada pohon jeruk setelah dipanen 

dan selanjutnya merugikan pada pemilik persawahan tersebut. 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui praktek tenta ng jual beli jeruk dengan cara tebasan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Jeruk Dengan Cara Tebasan Di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember. 

15 Miftachul Ainiyah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Tebasan Ikan Bandeng di 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo”, (Skripsi-IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1990), 3.

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



11 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dalam permasalahan diatas, penulisan dan penelitian inidiharapkan 

mempunyai nilai tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca, 

antara lain: 

1. Untuk bahan pertimbangan dan pengkajian agar dapat dijadikan upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai hipotesa bagi 

penelitian berikutnya yang mempunyai relevansi dengan penelitian skripsi ini 

dalam rangka menerapkan Hukum Islam dengan perkembangan jaman dan 

kebutuhannya. 

2. Dijadikan sebagai bahan informasi awal, guna mengetahui lebih lanjut 

tenta ng jual beli jeruk dengan menggunakan cara tebasan. 

3. Sebagai sumbangan pemikiran terhadapilmu pengetahuan pada umumnya dan 

Hukum Islam pada khususnya. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti. 16 Sebagai gambaran 

didalam memahami pembahasan, maka perlu adanya pendefinisian terhadap 

judul yang bersifat operasional dalam tulisan skripsi, agar mudah difahami 

secara jelas tenta ng arah dan tujuannya. 

16 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 152.
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Untuk menghindari kerancuan di dalam pemahaman maka penulis 

merasa perlu diberikan definisi operasional dari judul skripsi ini, agar terjadi 

kesamaan visi antara penulis dan pembaca ataupun penguji yaitu: 

Tinjauan Hukum Islam : Merupakan sudut pandang yang digunakan untuk 

menilai suatu permasalahan yang ditinjau 

berdasarkan hukum Islam yang tidak mengandung 

unsur ga>rar dan kesamaran dalam pelaksanaan jual 

beli. 

Jual Beli : Apabila seseorang menukar suatu barang dengan 

barang yang lain dengan cara tert entu (akad). 17 

Dalam hal ini berupa jual beli jeruk dengan cara 

tebasan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember. 

Cara Tebasan : Suatu sistem untuk melakukan sesuatu kegiatan 

membeli secara borongan hasil tanaman padi atau 

buah-buahan lainnya sebelum /menjelang dipanen 

atau sebelum dipetik. 18 

Adapun yang dimaksud dalam judul ini yaitu, tentang tinjauan hukum 

Islam terhadap jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

17 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 390. 
18 Ibid., 327.
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H.  Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember, dengan mengkhususkan pada buah jeruk yang dijual 

belikan dengan cara tebasan yang kebanyakan kawasan tersebut merupakan 

pertanian buah jeruk. 

2. Data yang Dihimpun 

Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data tenta ng subyek jual beli. 

b. Data tentang transaksi penawaran dan pembayaran harga jual beli buah 

jeruk dengan cara tebasan. 

c. Data tenta ng prosedur cara tebasan. 

3. Sumber Data 

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian berupa data sekunder. 

Data sekunder ini diperoleh dengan melihat pada laporan-laporan lembaga 

pengelola yang terdokumentasikan dan literatur-literatur yang relevan 

dengan penelitian ini. Data – data yang digunakan antara lain: 

a. Sumber Primer: petani jeruk dan pembeli atau penebas. 

b. Sumber Sekunder 

Yaitu sumber pendukung dan pelengkap yang diambil dari beberapa 

bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah yang diteliti , yaitu:
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a) Fiqh Muamalah 

b) Departemen RI, Al-Quran dan Terjemahannya 

c) Fiqh Sunnah 

d) Pokok-pokok Hukum Islam 

e) Garis-garis Besar Fiqh 

f) Fiqh kontemporer 

g) Warga Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi menunjukkan pada keseluruhan jumlah orang yang di 

observasi. 19 Populasi penelitian ini berada di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember yang beragama Islam. Populasi yang ada di 

Desa Umbulrejo berjumlah 75 orang. Data penelitian meneliti ini tidak di 

lakukan secara keseluruan kepada jumlah populasi yang ada karena 

terbatasnya waktu dan tenaga. 

Sedangkan sampel menunjukkan pada sebagian dari populasi. 20 Sampel 

yang diambil dalam studi ini adalah sebanyak 25 orang yakni dengan 

ketentua n 5 orang penebas dan 20 orang penjual (petani jeruk). Dengan 

demikian kegiatan penggalian datadapat dilakukan pada setiap orang di 25 

orang yang melakukan jual beli tebasan jeruk di 5 orang penebas tersebut. 

19 M. Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Tehnik Penulisan Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Hanggar 
Kreator, 2008), hal 46. 
20 Ibid, hal 46.
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data, memiliki peranan sangat penting dalam 

menentukan kualitas hasil penelitian. Data merupakan hasil pencatatan 

penelitian baik berupa fakta atau simbol. Adapun pembagian metode 

pengumpulan data antara lain: 

a. Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena yang diselidiki tenta ng penerapan jaminan, agar 

memperoleh data yang akurat dan valid untuk penyusunan penelitian. 

b. Interview (wawancara) ini ditujukan pada subyek penelitian yang ada 

kaitannya dengan jual beli jeruk dengan cara tebasan. 

c. Teknik dokumenter adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, dokumen, transkrip, dan sumber data lainnya yang berkaitan 

dengan masalah jual beli dengan cara tebasan buah jeruk yang akan 

dibahas. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis dari pengamatan atau 

sumber-sumber tert ulis. 

Kemudian data yang diperoleh baik primer maupun sekunder 

dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis yaitu mendiskripsikan 

atau memaparkan masalah jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa
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Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember yang disertai dengan 

analisis kemudian diambil kesimpulan. 

Adapun pola pikir menggunakan logika deduktif adalah diawali 

dengan menggambarkan dan menguraikan secara lengkap data tenta ng jual 

beli jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember, dalam Islam dikaitkan dengan kenyataan-kenyataan yang 

terjadi dilapangan secara khusus kemudian diambil suatu kesimpulan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan dalam penelitian ini sistematis sehingga mudah 

untuk dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, yang merupakan bab Pendahuluan memuat latar belakang 

masalah, identifikasi dan rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, penulis perlu memberikan landasan teori yang menjelaskan 

tenta ng teori-t eori jual beli dalam hukum Islam, yang meliputi pengertian jual 

beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli 

dan jual beli jizaf.
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Bab ketiga, mengemukakan tentang pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. Dalam 

bab ini, penulis membaginya dalam dua pokok bahasan, yaitu pertama, tenta ng 

gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi: keadaan geografis, keadaan 

penduduk, keadaan sosial ekonomi, keadaan pendidikan dan keadaan sosial 

keagamaan. Kedua, praktek jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 

Bab keempat, akan diulas pembahasan tenta ng hasil penelitian yang 

meliputi Analisis tenta ng praktek jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember, Analisis Hukum Islam 

terhadap jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember. 

Bab kelima, atau penutup penulis akan kemukakan kesimpulan dari bahasan 

hasil penelitian dan kemudian diikuti oleh penyampaian rekomendasi atau saran.
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BAB  II 

JUAL BELI DALAM ISLAM 

A. Pengertian Jual Beli 

Hukum-hukum mengenai muamalah telah dijelaskan oleh Allah didalam al- 

Quran dan dijelaskan pula oleh Rasulullaah dalam as-Sunnah yang suci. 21 Jual 

beli dalam istilah fiqh disebut dangan al-Ba>i’ yang berarti menjual, mengganti 

dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-Ba>i’ dalam bahasa Arab 

terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-Syira>’ (beli). 

Dengan demikian, kata al-Ba>i’ berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. 22 

Jual beli bisa didefinisikan sebagai suatu transaksi pemindahan pemilikan 

suatu barang dari satu pihak (penjual) ke pihak lain (pembeli) dengan imbalan 

suatu barang lain atau uang.Atau dengan kata lain, jual beli itu adalah ija>b dan 

qabu>l,yaitu suatu proses penyerahan dan penerimaan dalam transaksi barang 

atau jasa. Islam mensyaratkan adanya saling rela antara kedua belah pihak yang 

bertransaksi. Hadits riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu Majah menjelaskan hal 

tersebut: 

 تراضٍ ن ع الْبيع إِنما
Artinya: “Sesungguhnya Jual Beli itu haruslah dengan saling suka sama suka.” 

21 Saleh al-Fauzan, Fiqh Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 264. 
22 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 111. 

18
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Oleh karena kerelaan adalah perkara yang tersembunyi, maka ketergantungan 

hukum sah tidaknya jual beli itu dilihat dari cara-cara yang nampak (d{ahir) yang 

menunjukkan suka sama suka, seperti adanya ucapan penyerahan dan 

penerimaan. 23 

Dalam syariat Islam, jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan harta 

lain berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau dengan pengertian lain, 

memindahkan hak milik dengan hak milik yang lain berdasarkan persetujuan 

hitungan materi. 24 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan 

oleh para ulama fiqh antara lain: 

a. Menurut ulama Hanafiyah 

 مخصوصٍ وجهٍ على بِمالٍ مالٍ مباَدلَةُ
Artinya:   “Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu”.  

b. Menurut ulama Malikiyah, Syafiiyah, dan Hanabilah 

 مبادلَةُ اْلمَالِ بِالمَالِ تملِيكًا وتملُّكًا

23 Muhammad Wasitho,“Memahami rukun dan syarat sahnya jual beli.” dalam 
http://abufawaz.wordpress.com (22 April 2011) 
24 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 120-121.
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Artinya:“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pamindahan 
milik dan pemilikan”. 

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan pada kata “milik dan 

pemilikan”, karena ada juga tukar menukar hartayang sifatnya tidak harus 

dimiliki, seperti sewa-menyewa (ija>ra>h). Menurut jumhur ulama yang dikatakan 

al-Ma>l adalah materi dan manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari suatu benda 

menurut mereka dapat dijualbelikan.sedangkan menurut ulama Hanafiyah 

mengartikan al-Ma>l dengan suatu materi yang mempunyai nilai. 25 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Pada dasarnya hukum muamalah adalah mubah (diperbolehkan) sebagaimana 

yang telah disepakati oleh mayoritas ulama fiqh dalam kitab-kitab mereka 

dengan menetapkan sebuah kaidah fiqhiyah yang berbunyi ‘al-Aslu Fil asy-Ya>i 

Wal A’ya>ni al-Iba>hatu’. Al-Hafizh Ibnu katsir dalam tafsir ayat diatas 

mengatakan: “Apa-apa yang bermanfaat bagi hamba-Nya maka Allah 

memperbolehkannya dan apa-apa yang memadharatkannya maka Dia 

melarangnya bagi mereka”. 

25 Ibid., 111-112.
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Dari ayat ini para ulama mengambil sebuah kaidah bahwa seluruh bentuk jual 

beli hukum asalnya boleh kecuali jual beli yang dilarang oleh Allah dan Rasul- 

Nya. Yaitu setiap transaksi jual beli yang tidak memenuhi syarat sahnya atau 

terdapat larangan dalam unsur jual-beli tersebut. 26 

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan dalam 

arti yang telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Yang berkanaan dengan 

hukum Taklifi. Hukumnya adalah boleh, kebolehannya ini dapat ditemukan 

dalam al-Quran, hadits Nabi dan ijma ulama. 

a. Al-Quran 

Surat al-Baqarah ayat 275: 

¨≅ymr&uρª!$#yìø‹ t7 ø9$#tΠ§� ymuρ(#4θ t/ Ìh�9$#).... 

Artinya:“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” 27 

Surat al-Baqarah ayat 282: 

�ωuρ... §‘!$�Ò ãƒ Ò=Ï?% x. �ωuρÓ‰‹ Îγ x©4β Î) uρ(#θ è=yèøÿs?… çµ ¯ΡÎ*sù8−θ Ý¡ èùöΝ à6 Î/ 3(#θ à)̈?$#uρ©!$#(ãΝ à6 ßϑ Ïk=yèã 

ƒ uρª!$#3ª!$#uρÈe≅à6 Î/ > óx«ÒΟŠÎ=tæ 

26 Muhammad Wasitho,“Memahami rukun dan syarat sahnya jual beli.” 
http://abufawaz.wordpress.com (22 April 2011) 
27 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Mekar Surabaya, Edisi 
Baru, 2002), 141.
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Artinya:“...Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. 28 

Surat an-Nisa’ ayat 29: 

$yγ•ƒ r' ¯≈ tƒ � Ï% ©!$#(#θ ãΨ tΒ#u �ω(#þθ è=à2ù' s?Ν ä3 s9≡uθ øΒr&Μ à6 oΨ ÷� t/ È≅ÏÜ≈ t6 ø9$$Î/ HωÎ)β r&�χθ ä3 s?̧ο t�≈ p 

gÏBtã <Ú#t� s?öΝ ä3ΖÏiΒ.... 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu...”. 29 

b. As-Sunnah 

Hadits dari Rifa’ah Ibnu Rafi’: 

نةَ عرِفَاع ناِفعٍ بر ضِيااللهُ ر هناَنَّ , ع بِيلَّى النهِ االلهُ صلَيع لَّمسئِلَ وس ؟ اَيببِاَطْيقَالَ اْلَكَس : 
 ) اْلَحاكِم وصححه اْلبزار رواه . ( مبرورٍ بيعٍ وكُلُّ , بِيدِهِ الرجلِ عملُ

Artinya:  “Rifa’ah bin Rafi’ menceritakan, bahwa Nabi SAW pernah 
ditanya orang “Apakah usaha yang paling baik?” jawab Beliau: 
“Usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli 
yang halal”. (HR. Bazzar dan di shahihkan Al-Hakim). 30 

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, Ibnu Majjah dan Ibnu Hibban: 

28 Ibid., 59. 
29 Ibid., 107. 
30 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni, Bulugu>l Mara>m, Terjemah Kahar Masyhur Buku 1(Jakarta: 
Rineka Cipta,   1992), 407.
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 داود عن محمدٍ بن عبداْلعزِيزِ حدثَنا محمد بن مروانُ حدثَنا اْلولِدِالدمشقِي بن اْلعباس حدثَنا
 علَيهِ الَله صلَّى اَاللهِ رسولُ قَالَ يقُولُ اْلخُدرِي سعِيدٍ اَبا سمِعت قَالَ اَبِيهِ عن اْلمَدنِي صالِحٍ بنِ

لَّمسا وماِن عياْلب ناضٍ عرت . 

Artinya: “Dikabarkan kepada kita Abbas Ibnu al-Walidi Dimasyqiyy, 
Marwan Ibnu Muhammad, Abdul Aziz Ibnu Muhammad dari 
Dawud Ibnu Shalih al-Madini dari Ayahnya berkata saya 
mendengar Aba Said al-Khudriyyi berkata Rasulullah bersabda: 
bahwa sesungguhnnya jual beli itu didasarkan kepada suka sama 
suka“. 31 

Berdasarkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang dikemukakan di atas dapat 

difahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan mulia. Apabila 

pelakunya jujur, maka kedudukannya diakhirat nanti setara dengan Nabi, Syuhada, 

dan Shadiqin. 

Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli, 

karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam kenyataan 

kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Dengan 

jalan jual beli, maka manusia saling tolong menolong untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif 

karena apa yang mereka lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak. 32 

Ayat dan hadits di atas memberi kesan bahwa harta benda adalah milik semua 

manusia secara bersama dan Allah membaginya antara mereka secara adil 

31 Muhammad Nasirudin al-Albani, Sunan Ibn Majjah, PenerjemahAhmad Taufiq Abdurrahman, jilid 
2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) 737. 
32 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 177-178.
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berdasarkan kebijaksanaan-Nya dan melalui penetapan hukum dan etika, sehingga 

upaya perolehan dan pemanfaatannya tidak menimbulkan perselisian dan perusakan, 

juga memberi kesan bahwa hak dan kebenaran harus berada diantara mereka, 

sehingga tidak boleh keseluruhannyaditarik oleh pihak pertama sehingga 

kesemuanya menjadi miliknya, tidak juga bagi pihak kedua. Untung maupun rugi 

pada prinsipnya harus diraih bersama atau diderita bersama. 33 

c. Ijma 

Berdasarkan Ijma ulama,  jual beli dibolehkan dan telah dipraktekkan 

sejak masa Rasulullah Saw hingga masa sekarang. 34 Ulama telah sepakat bahwa 

jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 

mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, 

bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti 

dengan barang lainnya yang sesuai. 

Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasul di atas, para ulama 

fiqh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli itu adalah muba>h (boleh). 

Akan teta pi, pada situasi-situasi tert entumenurut  Imam asy-Syatibi pakar fiqh 

Maliki hukumnya boleh beruba menjadi wajib. Imam asy-Syatibi memberi 

contoh ketika terjadi praktek ihtika>r (penimbunan barang sehingga stok hilang 

33 Tim Penyusun Studi IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN SUNAN Ampel 
Press, 2005), 214. 
34 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 121.
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dari pasar dan harga melonjak naik). Apabila seseorang melakukan ihtika>r dan 

mengakibatkan melonjaknya harga barang yang ditimbun dan disimpan itu maka 

menurutnya pihak pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual 

barangnya itu sesuai dengan harga sebelum terjadinya pelonjakan harga. 35 

Peraturan atau hukum jual beli dalam Islam ditetapkan sebagai berikut: 

1. Dibenarkan jual beli yang tidak berbentuk riba. 

2. Dalam jual beli perlu ada ija>b qabu>l yang diucapkan dengan lisan atau 

perkataan, dan dibolehkan dalam hati masing-masing. 

3. Dilarang memperjual belikan darah, bangkai, hasil pencurian, wakaf, milik 

umum, minuman keras, babi, barang yang tidak ada harganya, dan barang 

yang tidak ada pemiliknya. 36 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli 

itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual beli terdapat 

perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual beli 

menurut ulama Hanafiyah hanya satu yaitu ija>b (ungkapan membeli dari pembeli) 

dan qabu>l (ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun 

35 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114. 
36 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 392.
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dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (rid{a>/tara’d{i) kedua belah pihak untuk 

melakukan transaksi jual beli. Akan teta pi, karena unsur kerelaan merupakan unsur 

hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan maka diperlukan indikasi 

yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang menunjukkan 

kerelaan itu dari kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual, menurut mereka 

boleh tergambar dalam ija>b dan qabu>l, atau melalui cara saling memberikan barang 

dan harga barang (ta>’at{i).Akan teta pi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual 

beli itu ada empat, yaitu: 

a. Ada orang yang berakad atau al-muta>’aqidhain (penjual dan pembeli). 

b. Ada s{iga>t (lafal ija>b qabu>l). 

c. Ada barang yang dibeli. 

d. Ada nilai tukar pengganti barang. 

Menurut ulama Hanafiyah orang yang berakad, barang yang dibeli, dan nilai 

tukar barang termasuk dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli. 37 

Adapun beberapa rukun dan syarat dalam jual beli antara lain: 

1. Penjual dan pembeli, dengan memenuhi syarat yakni: 

a. Bukan dipaksa (kehendak sendiri). Menurut surat an-Nisa’ ayat 29 

disebutkan: 

37 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114-115.
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$yγ•ƒ r' ¯≈ tƒ � Ï% ©!$#(#θ ãΨ tΒ#u �ω(#þθ è=à2ù' s?Ν ä3 s9≡uθ øΒr&Μ à6 oΨ ÷� t/ È≅ÏÜ≈ t6 ø9$$Î/ HωÎ)β r&�χθ ä3 s?̧ο t 

�≈ pgÏBtã <Ú#t� s?öΝ ä3ΖÏiΒ.... 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka diantara 
kamu...”. 38 

b. Sehat akalnya. 

c. Sampai umur (baligh) atau mumayyiz (sudah dapat membedakan 

baik/buruk atau najis/suci, mengerti hitungan harga). Demikian pula 

orang gila dan anak kecil (belum baligh) tidak sah jual-belinya, 

berdasarkan firman Allah surat an-Nisa’ ayat 6: 

(#θ è=tGö/ $# uρ4’yϑ≈ tGuŠø9$##̈Lym#sŒÎ) (#θ äón=t/ yy% s3 ÏiΖ9$#÷β Î*sùΛäó¡ nΣ#u öΝ åκ÷]ÏiΒ#Y‰ô©â‘(#þθ ãèsù÷Š$$ sùöΝ Íκö� s9Î) öΝ çλm;≡uθ øΒr 

&.... 

Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya”. 39 

Para ulama ahli Tafsir mengatakan:“Ujilah mereka supaya kalian 

mengetahui kepintarannya”, dengan demikian anak-anak yang belum 

38 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Mekar Surabaya, Edisi 
Baru, 2002), 107. 
39 Ibid., 100.

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



28 

memiliki kecakapan dalam melakukan transaksi tidak diperbolehkan 

melakukannya hingga ia baligh. Dan di dalam ayat ini juga Allah 

melarang menyerahkan harta kepada orang yang tidak bisa 

mengendalikan harta. 

d. Keadaannya tidak mubaz{ir (pemboros) karena harta orang yang mubadzir 

itudita ngan walinya. 40 

2. Uang dan barang yang dibeli, dengan syarat yaitu: 

a. Barang yang diperjualbelikan suci. 

Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk 

dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai yang belum disamak. Sabda 

Rasulullah Saw: 

نعابِرِ ونِ جدِالَلهِ ببع ضِىر الَله هنع , هاَن مِعلَ سوسلَّى الَلهِ رص هِ الَلهلَيع لَّمسلُ وقُوي امع 
 فَقِيلَ , والْاَصنامِ والْخِنزِيرِ والْميتةِ الْخمرِ بيع حرم ورسولَه الَله اِنَّ : بِمكَّةَ وهو الْفَتحِ

 ويستصبِح بِهاالْجلُود وتدهن السفُن بِها تطْلَى فَاءِنها , الْميتةِ شحوم ت اَراَي , الَلهِ يارسولَ
 قَاتلَ ذَلِك عِند وسلَّم علَيهِ الَله صلَّى الَلهِ رسولُ قَالَ ثُم , حرام هو , لاَ : فَقَالَ بِهاالناس؟

الَله دوهاِنَّ , الْي الَى الَلهعا تلَم مرح هِملَيا عهموحش لُوهمج , ثُم هواعا بفَاَكَلُو هنمتفق . ( ثَم 
 ) عليه

Artinya:“Jabir bin Abdillah ra menceritakan, bahwa ia mendengar 
Rosulullah Saw bersabda pada tahun Futuh (pambukaan) Mekah 
di Mekah, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan 
berjual beli khamar (arak), bangkai, babi, dan berhala”. Ada orang 
bertanya, ”Hai Rasulullah! Bagaimana hukumnya 

40 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 396-397.
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mempergunakan lemak mayat (bangkai), karena dipergunakan 
untuk mencat perahu (untuk tahan air), meminyaki kulit hewan, 
dan penerangan (lampu)? “Beliau menjawab, “Tidak boleh, 
karena itu haram”. Lalu Rasulullah Saw bersabda lagi,  “Allah 
melaknat orang-oarang Yahudi, karena setelah diharamkan atas 
mereka lemak mayat itu, maka mereka cairkan dan lalu mereka 
jual belikan dan memakan harganya”. (Mutt afaqun Alaih) 41 

b. Barang yang diperjualbelikan adalah barang yang bermanfaat. 

Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya. Dilarang 

pula mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam arti manyia- 

nyiakan (memboroskan) harta yang terlarang dalam Kitab Suci. Firman 

Allah SWT dalam surat al-Isra’ ayat 27: 

¨β Î) t Í‘Éj‹t6 ßϑ ø9$#(#þθ çΡ% x. tβ≡uθ ÷z Î) È ÏÜ≈ u‹ ¤±9$#.... 

Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan...” 42 

c. Barang itu dapat diserahkan. 

Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat diserahkan kepada 

yang membeli, misalnya ikan dalam laut, barang rampasan yang masih 

41 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al Asqa>lani, Bulugu>l Mara>m, Terjemah Kahar Masyhur, Buku 1, (Jakarta: 
Rineka Cipta,   1992), 408. 
42 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Mekar Surabaya, Edisi 
Baru, 2002), 388.
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berada ditanganyang merampasnya, barang yang sedang dijaminkan, sebab 

semua itu mengandung tipu daya. Sabda Rasulullah Saw: 

نع ةَ اَبٍىريرى ههن بِيلَّى النص هِ الَلهلَيع لَّمسو نعِ عيرِ بروغيره مسلم رواه . ( الْغ ( 

Artinya: “Dari Abu Hurairah Ia berkata, “Nabi Saw, telah melarang 
memperjual belikan barang yang mengandung tipu daya”. 
(Riwayat Muslim dan lain-lainnya) 

d. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang diwakili, 

atau yang mengusahakan. 

e. Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli, mengenai zat, 

bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara keduanya 

tidak akan terjadi kecoh-mengecoh. 43 

Kelima persyaratan yang berkenaan dengan objek transaksi tersebut 

diatas bersifat kumulatif dengan arti keseluruhannya mesti dipenuhi untuk 

sahnya suatu transaksi. Kelimanya telah sejalan dengan prinsip taraz{in yang 

merupakan syarat utama dalam suatu transaksi. Bila ada yang tidak terpenuhi 

jelas akan menyebabkan pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi akad tidak 

merasa suka. Akibatnya akan termakan harta orang lain secara tidak hak. 

3. Ija>b qabu>l. 

43 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 279-281.
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Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli 

adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat 

dariija>b qabu>l yang dilangsungkan. Menurut mereka, ija>b qabu>lperlu 

diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedu 

belah pihak seperti akad jual beli, dan akad sewa menyewa. Terhadap transaksi 

yang sifatnya mengikat salah satu pihak, seperti wasiat, hibah, dan wakaf, tidak 

perlu qabu>l, karena akad seperti ini cukup dengan ija>b saja. Bahkan menurut 

Ibnu Taimiyah, ulama fiqh Hambali, dan ulama lainnya, ija>b pun tidak 

diperlukan dalam masalah wakaf. 

Ija>b qabu>l adalah termasuk dalam rukun akad jual beli, karena dengan 

adanya ija>b qabu>lbearti ada kerelaan diantara kedua belah pihak. Dan 

disyaratkan antara ija>bqabu>l adanya keselarasan harga, artinyaqabul harus 

sesuai dengan ija>b. Jika seseorang berkata: “Saya jual baju ini kepadamu 

dengan harga seratus lalu si pembeli menjawab: “Saya beli baju itu dengan 

harga separuhnya(lima puluh),” maka tidak sah akadnya, karena tidak ada 

kesesuaian antara ija>b qabu>l. 44 

Dalam lafadija>b dan qabu>l yang mempunyai pengertian yakni ija>b adalah 

perkataan penjual, umpamanya, “Saya jual barang ini sekian.” SedangkanQa>bul 

adalah ucapan si pembeli, “Saya terima (saya beli) dengan harga sekian.” 

44 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedia Fiqih Umar bin Khattab,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1999), 46.
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Keterangannya yaitu ayat yang mengatakan bahwa jual beli itu suka sama suka, 

dan juga Sabda Rasulullah Saw dibawah ini: 

 بنِ داود عن بنمحمدٍ عبداْلعزِيزِ حدثَنا محمد بن مروانُ حدثَنا اْلولِدِالدمشقِي بن اْلعباس َدثَنا ح
 وسلَّم علَيهِ الَله صلَّى اَاللهِ قَالَرسولُ يقُولُ اْلخُدرِي سعِيدٍ اَبا سمِعت قَالَ اَبِيهِ عن اْلمَدنِي صالِحٍ

 . تراضٍ عن اْلبيع اِنما
Artinya: “Dikabarkan kepada kita Abbas Ibnu al Walidi Dimasyqiyy, Marwan 

Ibnu Muhammad, Abdul Aziz Ibnu Muhammad dari Dawud Ibnu 
Shalih Al-Madini dari Ayahnya berkata saya mendengar Aba Said 
Al-Khudriyyi berkata Rasulullah bersabda: bahwa sesungguhnnya 
jual beli itu didasarkan kepada suka sama suka”. 45 

Menurut ulama yang mewajibkan lafad harus memenuhi beberapa syarat 

antara lain: 

a. Keadaan ija>b qabu>lberhubungan. Artinya, salah satu dari keduanya pantas 

menjadi jawaban dari yang laindan belum berselang lama. 

b. Makna keduanya hendaklah mufaka>h (sama) walaupun lafad keduanya 

berlainan. 

c. Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain. 

d. Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu seperti sebulan atau setahun 

tidak sah. 46 

45 Muhammad Nasirudin al-Albani, Sunan Ibn Majjah, PenerjemahAhmad Taufiq Abdurrahman, jilid 
2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 737. 
46 Ibid, 281-282

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



33 

Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah mensyaratkan 22 syarat, yang 

berkaitan dengan a>qid, s{igah, dan ma’qu>d ‘alaih. Persyaratan tersebut adalah: 47 

a. Syarat Aq>id 

1. Dewasa atau sadar, a>qid harus baligh dan berakal, menyadari dan mampu 

memelihara agama dan hartanya. 

2. Tidak dipaksa atau tanpa hak. 

3. Islam. 

4. Pembeli bukan musuh, umat Islam dilarang menjual barang, khususnya 

senjata kepada musuh yang akan digunakan untuk memerangi dan 

menghancurkan kaum muslimin. 

b. Syarat S>{igah 

1. Berhadap-hadapan, pembeli atau penjual harus menunjukkan s{igahakadnya 

kepada orang yang sedang bertransaksi dengannya yakni harus sesuai 

dengan orang yang dituju. 

2. Ditujukan pada seluruh badan yang akad. 

3. Qabu>l diucapkan oleh orang yang dituju dalam ija>b. 

4. Harus menyebutkan barang atau harga. 

47 Syafe’i Rahmat, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 81-83
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5. Ketika mengucapkan s{igahharus disertai niat (maksud). 

6. Pengucapan ija>b qabu>l harus sempurna. 

7. Antara ija>b qabu>l tidak terpisah dengan pernyataan lain. 

8. Tidak berubah lafad. 

10. Bersesuaian antara ija>b qabu>l secara sempurna. 

11. Tidak dikaitkan dengan sesuatu, maksudnya akad tidak boleh dikaitkan 

dengan sesuatu yang tidak ada hubungan dengan akad. 

12. Tidak dikaitkan dengan waktu. 

c. Syarat ma’qu>d ‘alaih 

1. Suci. 

2. Bermanfaat. 

3. Dapat diserahkan. 

4. Barang milik sendiri atau menjadi wakil oarang lain. 

5. Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad. 

D. Macam dan Bentuk Jual Beli

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



35 

Jual beli merupakan suatu bentuk perikatan yang didalamnya mengandung 

unsur-unsur yang merupakan pokok jual beli. Unsur-unsur itulah yang 

menentukan bentuk jual beli tersebut. Dalam hal ini ada beberapa macam bentuk 

jual beli yang ditinjau dari beberapa macam segi. Namun disini dikemukakan 

beberapa macam dan bentuk jual beli yang disesuaikan dengan pembahasan. 

Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari sah atau tidaknya menjadi tiga 

bentuk yaitu: 

a. Jual beli yang shahih 

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih apabila jual beli 

itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentuka n, bukan milik 

orang lain, tidak tergantung pada hak h{iyar lagi. Maka jual beli seperti itu 

dikatakan sebagi jual beli shahih. 

b. Jual beli yang batal 

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu atau 

seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya 

tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, 

atau barang yang dijual itu barang-barang yang diharamkan syara, seperti 

bangkai, darah, babi, dan khamar. 

c. Jual beli yang fasid
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Ulama Hanafiyah membedakan jual beli fasid dengan jual beli yang batal. 

Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang 

dijualbelikan, maka hukumnya batal, seperti memperjulbelikan benda-benda 

haram (khamar, babi dan darah). Apabila kerusakan pada jual beli itu 

menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu 

dinamakanjual beli yang fasid. 48 

Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukunnya, jenis jual 

beli  yang termasuk dalam kategori ini adalah sebagai berikut: 

1. Jual beli barang yang dzatnya haram, najis atau tidak boleh diperjualbelikan. 

2. Jual beli barang yang belum jelas kadarnya. 

a. Jual beli buah buahan yang belum nampak jelas hasilnya seperti menjual 

putik mangga untuk dipetik kalau sudah tua. Hadits Rasulullah Saw yang 

berbunyi: 

ننِ عابِرِبدِا جباللهِ ع ضِيا االلهُ رمهنقَالَ ع : بِيىالنهلَّى نهِ االلهُ صلَيع لَّمساَنْ و اعبةُ ترالَّثم 
 . مِنها ويؤكَلُ وتصفَار تحمار قَالَ ؟ تشقِّح ما : فَقِيلَ تشقِّح حتى

Artinya: “Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah ra.: Nabi Saw. Melarang 
menjual buah (kurma) hingga buah tersebut berwarna merah 
atau kuning dan siap untuk dimakan”. 49 

48 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 121-125. 
49 Al-Iman Zainudin Ahmad bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Shahih Al-Bukhari, (Bandung: Mizan, 1997), 
407.
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b. Jual beli barang yang belum nampak seperti menjual ikan dalam air, 

menjual ubi/singkong yang masih ditanam dan sebagainya. 

c. Jual beli dengan penyerahan barang kemudian. Misalnya menjual hewan 

yang lepas atau lari. Imam Syafii melrang jual beli hewan yang lari 

diqia>skan pada larangan jual beli hamba sahaya yang lari. Nabi Saw 

bersabda: 

نع دٍ اَبِىعِيس دالْح ى قاَلَ رِيهلُ نوسلَّى االلهِ رهِ االلهُ صلَيع لَّمسو ناءِ عشِر افِينِ مطُوب 
 ) ماجه ابن رواه ( اَبِق وهو الْعبدِ اءِ شِر وعن . . . تضع حتى الْاِنعامِ

Artinya: “Dari Abi Sa’id al Khudry berkata: “Rasulullah Saw telah 
melarang jual beli apa yang adadalam perut hewan ternak 
hingga dilahirkan,.... dan hamba yang lari (dari tuannya)”. 
(HR. Ibnu Majjah) 

3. Jual beli bersyarat. 

4. Jual beli yang menimbulkan kemadaratan. 

5. Jual beli yang dilarang karena menganiaya hewan yang diperjualbelikan. 

Transaksi dikatakan tidak Islami bila tidak memenuhi syarat yang 

diteta pkan dalam fiqh dan terdapat pula larangan Nabi padanya dan oleh
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karenanya hukumnya haram. Praktek transaksi ini telah berlangsung dikalangan 

orang Arab sebelum mereka masuk. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Jual beli g{{{a>rar 

Jual beli g{a>rar adalah jual beli yang mengandung unsur-unsur 

penipuan dan pengkhianatan, baik karena ketidakjelasan dalam obyek jual 

beli atau ketidakpastian dalam cara pelaksanaanya. Alasan haramnya adalah 

tidak pasti dalam objek, baik barang atau uang atau cara transaksinya itu 

sendiri. 

b. Jual beli muha>qalah 

Jual beli muha>qalah dalam satu tafsiran adalah jual beli buah-buahan 

yang masih berada di tangkainya dan belum layak untuk dimakan. Dasar 

haramnya jual beli ini adalah hadits Nabi yang berasal dari Jabir bin 

Abdullah menurut lima perawi hadits selain Ibnu Majjah dan disahkan oleh 

at-Tirmidzi yang bunyinya: 

نعابِرٍ وج ضِىر الَله هناَنَّ ع بِيلَّى النص هِ الَلهلَيع لَّمسى وهنِ ناقَلَةِ عحةِ الْمنابزالْمو 
 . والترمِذِي وصححه ماجه، اِلاَّبن سةَ الْخم رواه . تعلَم اَنْ اِلاَّ وعنِالثُّنيا والْمخابرةِ،

Artinya: “Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. Melarang jual beli 
muhaqalah, muzabanah, dan tsunayya, kecuali jika sudah dapat
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diketahui. Riwayat lima perawi hadits selain Ibnu Majjah dan 
disahkan oleh at-timidzi”. 50 

Alasan haramnya jual beli adalah karena obyek yang diperjualbelikan 

masih belum dapat dimanfaatkan. 

c. Jual beli munabaza>h 

Jual beli munabaza>h dalam satu penjelasan diartikan dengan 

mempertukarkan kurma yang masih basah dengan yang sudah kering dan 

mempertukarkan anggur yang masih basah dengan yang sudah kering dengan 

menggunakan alat ukur takaran. Alasan haramnya adalah karena 

ketidakjelasan dalam barang yang dipertukarkan ini dalam takarannya dan 

dapat membawa kepada tidak rela diantara keduanya. 51 

d. Jual beli pengecualian 

Dalam tiga jual beli di atas ada jual beli pengecualian yaitu akad jual 

beli yang dilakukan oleh orang-orang tert entu dalam waktu tertentu (bukan 

pada ‘urfnya), dalam hal ini salah satunya adalah jual beli jiza>f. Jual beli 

jiza>fadalah menjual sesuatu barang dengan tanpa takaran atau timbangan dan 

hitungan akan teta pi dengan menggunakan dugaan dan batasan setelah 

50 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al Asqa>lani, Bulugu>l Mara>m, Terjemah Kahar Masyhur, Buku 1, (Jakarta: 
Rineka Cipta,   1992), 430. 

51 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor: Kencana, 2003), 201-204.
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menyaksikan atau melihat barang tersebut. Imam Syukani mendefinisikan jiza>f 

sebagai barang yang belum diketahui takarannya. 52 

Pada dasarnya jiza>f tidak diperbolehkan dalam hukum Islam 

dikarenakan tidak ada kejelasan dalam akad jual beli terutama yang 

berhubungan dengan barang yang dijual, akan tetapi hal ini diperbolehkan oleh 

syariat dikarenakan dalam akad jiza>f terdapat hukum darurat dan musya>qqat. 

Pembolehan akad jiza>f haruslah melalui beberapa syarat. 

Syarat jual beli jiza>f antara lain: 

1. Barang yang dijual haruslah dapat diketahui dengan mata. 

2. Baik penjual maupun pembeli tidak mengetahui barang yang akan dijual. 

3. Dalam akad jual beli harus mempunyai maksud dan tujuan. 

4. Barang yang akan dijual haruslah bisa diduga baik berat atau 
timbangannya. 

5. Jika barang yang dijual itu berjumlah banyak maka barang tersebut tidak 
boleh menyusahkan. 

6. Jika barang yang dijual itu berada pada lautan maka ketika sudah 
mencapai daratan barang tersebut tidak boleh berubah. 

7. Pada akad jiza>f tidak diperbolehkan ada akad jual beli timbangan kecuali 
antara penjual dan pembeli sudah ada kesepakatan. 53 

Dalam jual beli jeruk dengan cara tebasan ini termasuk pada bentuk jual beli 

yang maha>qalah yang merupakan bentuk jual beli buah-buahan yang masih berada di 

52 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqhi al-Islami Waadillatu, Abdul Hayyie al-Kattani , Figh Islam Waadillatu 
juz 4, 648. 

53 Ibid., 663.
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tangkainya dan belum layak untuk dimakan. Dan juga termasuk pada jual beli jiza>f 

yakni  menjual sesuatu barang dengan tanpa takaran atau timbangan dan hitungan 

akan teta pi dengan menggunakan dugaan dan batasan setelah menyaksikan atau 

melihat barang tersebut. 

BAB III 

PRAKTEK PELAKSANAAN JUAL BELI JERUK DENGAN 
CARA TEBASAN DI DESA UMBULREJO KECAMATAN 

UMBULSARI KABUPATEN JEMBER 

A. Gambaran Umum Tentang Daerah Penelitian di Desa Umbulrejo Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember 

1. Keadaan Geografis 

a. Luas Wilayah 

Desa Umbulrejo merupakan salah satu dari Desa di wilayah 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember dengan luas wilayah 364.641
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ha/m2 yang terdiri atas beberapa bagian penggunaan. Adapun untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam tabel ini: 

Tabel 3.1 

Luas wilayah dan penggunaannya di Desa Umbulrejo 

No Penggunaan Luas (Ha) 
1 Pemukiman 143 
2 Sawah 216 
3 Perkantoran 0.12 
4 Sekolah 3.99 
5 Kolam 1 
6 Kuburan 0.531 

Jumlah 364.641 
Data Profil Desa Umbulrejo Tahun 2011 

b. Daerah yang membatasinya 

Desa Umbulrejo mempunyai luas wilayah 359,651 ha/m2. Desa 

Umbulrejo merupakan dataran rendah dengan ketinggian 50m dari 

40
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permukaan laut, tanah subur dan potensi untuk lahan pertanian khususnya 

dan tanaman lain pada umumnya. 

Dengan wilayah desa strategis dan mudah dikembangkan adalah 

merupakan harapan untuk masa depan Desa Umbulrejo. Secara umum 

letak geografis Desa Umbulrejo terletak pada dataran rendah yang 

subur.Secara umum batas-batas Desa Umbulrejo meliputi: 

a. Utara : Desa Semboro Dan Desa Sidomekar 

b. Timur : Desa Sidomekar 

c. Selatan : Desa Umbulsari Dan Gading Rejo 

d. Barat : Desa Sidorejo 

c. Struktur Organisasi Desa 

Desa Umbulsari terdiri dari dua Dusun yaitu Dusun Krajan dan Dusun 

Sidomulyo. Secara struktural Desa Umbulrejo dipimpin oleh seorang 

Kepala Desa yang dipilih oleh masyarakat Desa Umbulrejo. Dan untuk 

memudahkan dalam melaksanakan tugasnya kepala desa dibantu oleh para 

stafnya untuk lebih jelasnya dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Kepala Desa dijabat oleh Mukholis ,SH.
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2. Sekretaris Desa dijabat oleh Diyah Listifani ,SE. 

3. Urusan Keagamaan dijabat oleh Mukhorobin. 

4. Urusan Pamong Tani dijabat oleh Sriadi. 

5. Kepala Dusun Krajan dijabat oleh Broto Tri. 

6. Kepala Dusun Sidomulyo dijabat oleh Sarmidi. 

7. Kaur Pembangunan dijabat oleh Musriatun. 

8. Kaur Ekonomi Pembangunan dijabat oleh Ngatemi. 

9. Kaur Keuangan dijabat oleh Jumianti. 

10. Kaur Kesra dijabat oleh Purwianto. 

11. Kaur Umum dijabat oleh Grina. 

Untuk lebih jelasnya tenta ng susunan kelembagaan organisasi 

pemerintahan Desa bisa dilihat dari bagan berikut ini:
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Tabel 3.2 
Struktur Organisasi Desa Umbulrejo 

KEPALA DESA 

Mukholis . SH 

Sekretaris  Urusan keagamaan  Urusan Pamong 

Dyah listiani  Mukhorobin  Sriadi 

Kaur Pembangunan 

Kaur Ekonomi Pem 

Kaur Keuangan 

Ngatemi 

Musriatun 

Kepala ds krajan 

Jumianti 

Sarmidi 

Broto Tri 

Kepala ds. Sidomulyo

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



46 

2. Kependudukan dan Keadaan Sosial Ekonomi 

a. Kependudukan 

Penduduk Desa Umbulrejo terdiri dari 4505 jiwa dan 1487 kepala 

keluarga dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kependudukan 

No Kependudukan Jumlah 
1 Laki-laki 2218 jiwa 
2 Perempuan 2287 jiwa 

Jumlah 4505 jiwa 
Data Profil Desa Umbulrejo Tahun 2011 

Berdasarkan tabel di atas tersebut dapat dilihat bahwa jumlah 

penduduk di Desa Umbulrejo sangat mendominasi dari pada jumlah 

Kaur Umum 

Purwianto 

Grina 

Kaur Kesra
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penduduk laki-laki. Di Desa Umbulrejo tidak terdapat warga negara dari 

negara Asing. Adapun penduduk dari luar Desa adalah penduduk dalam 

negeri sendiri. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk Desa 

Umbulrejo dapat dilihat dari kewarganegaraan yang terdapat dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.4 
Jumlah penduduk dilihat dari segi kewarganegaraan 

No Kewarganegaraan Jumlah 
1 Indonesia 4505 jiwa 
2 Asing 0       jiwa 

Jumlah 4505 jiwa 
Data Profil Desa Umbulrejo 2011 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa 

Umbulrejo seluruhnya adalah warga negara Indonesia. 

b. Keadaan Sosial Ekonomi 

Untuk selanjutnya masyarakat Desa Umbulrejo dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, mereka bekerja sesuai dengan keahliannya masing- 

masing. Salah satu diantaranya adalah pedagang, petani, sopir, pegawai, 

dan lain-lain. Dalam hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini antara 

lain: 

Tabel 3.5 
Mata Pencaharian Desa Umbulrejo 

No. Mata Pencaharian Jumlah
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1 Petani 309 
2 Buruh Tani 702 
3 Tukang 48 
4 Nelayan 215 
5 Wiraswasta 541 
6 Mata pencaharian jasa: 

a. Dokter 2 
b. Bidan 2 
c. PNS 47 
d. Pensiunan 30 
e. Pedagang 246 

Jumlah 2142 
Data Profil Desa Umbulrejo 2011 

Umbulrejo telah dibangun beberapa sarana pendidikan formal dari 

tingkat  PAUD, Taman Kanak-Kanak dan Madrasah Ibtidaiyah atau 

sederajat disamping itu juga ada beberapa kursus yang diadakan oleh 

beberapa masyarakat Desa Umbulrejo dirumah mereka masing-masing. 

Sedangkan untuk sekolah lanjutan tingkat  menengah maupun tingkat  atas 

kebanyakan masyarakat Desa Umbulrejo melanjutkannya diluar Desa baik 

itu di Pesantren maupun sekolah umum lainnya. Adapun jumlah sarana 

pendidikan yang terdapat di Desa Umbulrejo dapat dilihat dalam tabel 

sebagai berikut:

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



49 

Tabel 3.6 
Jumlah Tempat Pendidikan 

Data Profil Desa Umbulrejo 2011 

Tabel 3.7 
Data pendidikan penduduk 

No Pendidikan Penduduk Jumlah 
1 PAUD 70 
2 Taman Kanak-kanak 328 
3 SD 954 
4 Madrasah Tsanawiyah\SMP 1150 
5 SLTA\SMA 1347 

6 Mahasiswa 54 
Jumlah 3903 

Data Profil Desa Umbulrejo 2011 

c. Adat Istiadat dan Susunan Kehidupan Beragama 

1. Adat Istiadat 

Untuk melestarikan dan mengembangkan sosial budaya serta adat 

istiadat maka masyarakat Desa Umbulrejo mempunyai beberapa lembaga 

antara lain: 

No Bidang Pendidikan Jumlah 
1 PAUD 2 
2 Taman kanak-kanak 2 
3 SD 1 
4 Madarasah tsanawiyah 1 

Jumlah 6
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A. Upacara Kematian . 

B. Upacara Perkawinan. 

C. Upacara Khitanan. 

D. Upacara Maulid Nabi Muhammad Saw. 

E. Upacara Nuzulul Qur’an. 

F. Upacara Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw. 

G. Upacara Haul Masal. 

H. Dan lain-lain. 

2. Kehidupan Beragama 

Dilihat dari segi agama seluruh masyarakat Desa Umbulrejo 

beragama Islam dengan kesadaran agama yang begitu tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan dibidang keagamaan yang 

diadakan kelompok laki-laki dan perempuan seperti: 

a. Tahlilan dan Istighasah yang diadakan rutin setiap hari kamis, 

untuk perempuan (Ibu-ibu Fatayat Nahdhatul Ulama) diadakan 

pada hari minggu.
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b. Jam’iyah d{iba’ yang diadakan rutin setiap hari jum’at malam yang 

diikuti oleh ibu-ibu dan remaja putri yang bertempat dilanggar 

wanita dan untuk laki-laki diadakan pada hari minggu malam yang 

bertempat di Masjid. 

c. Manakiban yang diadakan rutin setiap hari selasa. 

d. Khotmil Qur’an yang diadakan dua minggu sekali setiap malam 

kamis bertempat di Masjid. 

Demikianlah sebagian dari acara keagamaan yang ada di Desa 

Umbulrejo yang seluruh penduduknya menganut agama Islam. 

Adapun untuk lebih jelasnya tenta ng agama yang dianut oleh 

penduduk Desa Umbulrejo, dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.8 

Jumlah Penduduk dari Segi Keagamaan 

No Agama Jumlah 
1 Islam 4500 
2 Kristen 5 
3 Hindu 0 

Jumlah 4505 
Data Profil Desa Umbulrejo 2011
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Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat dibaca bahwa agama 

Islam merupakan agama yang paling banyak penganutnya. Boleh 

dikatakan agama Islam adalah agama mayoritas penduduk Desa 

Umbulrejo, dibandingkan selain agama Islam yang sedikit 

penganutnya. Dalam hal ini dapat dibuktikan dengan adanya sarana- 

sarana tempat ibadah antara lain:

Tabel 3.9 

Data tentang Peribadatan 

No Sarana Agama Jumlah 
1 Masjid 1 
2 Musholla 15 
3 TPQ 5 

Jumlah 21 
Data Profil Desa Umbulrejo 2011 

B. Praktek Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan di Desa Umbulrejo Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember 

Masyarakat Desa Umbulrejo mayoritas kebutuhan ekonominya menjadi 

petani yang awal mulanya bertani padi teta pi untuk meningkatkan perekonomian, 

maka petani beralih menanam pohon jeruk di sawah. Berawal membuat lahan 

untuk penanaman pohon jeruk yaitu dilakukan membuat jarak penanaman antara 

4x5 m, tinggi ukuran pohon jeruk kira-kira 1m, jumlah pohon jeruk dalam area
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sawah yang luasnya ¼ ha kira-kira berjumlah 170 pohon jeruk. Untuk menunggu 

pohon jeruh tersebut sampai berbuah  ketika  ponon jeruk berusia 3 tahun, dalam 

masa tunggu tersebut petani masih bisa menanami padi di sela-sela pohon jeruk 

selama 1 tahun selebihnya masih bisa ditanami palawija. 

Dalam hal ini ada beberapa petani melakukan jual beli dengan cara 

tebasanteta pi disini ada dua macam tebasan yakni pertama jual beli tebasan yang 

dilakukan dengan cara langsung pada saat buah jeruk sudah kelihatan tua atau 

masak dan yang kedua jual beli jeruk dengan cara tebasan tetapi pada saat buah 

jeruk yang masih muda atau kecil-kecil. Sedangkan penulis membahas tenta ng 

jual beli tebasan  buah jeruk yang masih muda atau kecil-kecil. 

Ketika pohon jeruk sudah mulai berbuah normal kira-kira berumur 4 tahun 

para penebas mulai berdatangan ingin melakukan tawar menawar pada petani 

jeruk supaya mau menebaskan buah jeruk tersebut dengan cara tebasan.  Karena 

ada beberapa petani yang ingin mendapatkan hasil lebih cepat  dan tidak 

menunggu buah jeruksampai tua, maka petani menebaskan buah jeruk yang 

berukuran masih kecil tersebut kepada penebas. 54 

Sedangkan permasalahan yang terjadi di Desa Umbulrejo terhadap 

pengelolaan buah jeruk bahwa dalam jangka waktu mulai menebas buah jeruk 

yang masih kecil sampai kemudian menunggu 7 atau 8 bulan baru siap untuk 

54 Muhammad Rifai, Wawancara, Jember, 14 Januari 2012.
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dipanen yang mengelola atau merawat buah jeruk tersebut adalah pihak petani 

jeruk bukan dari pihak penebas dengan perjanjian bahwa pihak penebas cuma 

memberikan ¼ harga dari pengeluaran saat melakukan proses perawatan buah 

jeruk selama 7 atau 8 bulan tersebut. 

Kemudian cara pemanenan buah jeruk yang dilakukan oleh pihak penebas 

yakni dengan cara memetik buah jeruk yang sudah terlalu tua atau masak, yang 

kemudian dapat mengakibatkan pohon atau tangkai jeruk tersebut dapat rusak, 

yang biasanya pohon jeruk itu dapat bertahan sampai 15 tahun kalau cara 

pemanenan yang dilakukan dengan cara seperti itu maka bisa berkurang dan 

hannya bertahan sampai 10 tahun pohonnya sudah mati. Maka dengan cara 

tebasan seperti itu dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak petani jeruk. Yang 

awalnya petani jeruk ingin menjual buah jeruk tersebut dengan cara ini adalah 

untuk mendapatkan modal dengan cepat atau langsung dari pada menjual jeruk 

dengan cara kiloan atau timbangan. 

Untuk mengetahui lebih rincinya mengenai proses pelaksanaan jual beli jeruk 

dengan cara tebasan dapat dilihat dari keterangan dibawah ini antara lain: 

1. Cara Penawaran 

Biasanya dalam cara penawaran tentu keinginan pada setiap pemilik 

barang yang akan menjual barangnya untuk memperoleh harga setinggi-
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tingginya. Demikian pula dengan petani jeruk di Desa Umbulrejo yang 

kebutuhan hidupnya hanya menunggu saat panen buah jeruk tiba. Mereka 

menginginkan hasil jeruknya terjual dengan harga yang memuaskan. Namun 

kenyataan yang sering mereka hadapi sangatlah lain berbeda dengan yang 

diharapkan. Sebab penetapan harga masih ada pihak lain yang ikut 

menetapkannya yaitu pihak pembeli atau penebas. 

Adapun cara penawaran buah jeruk yang biasanya pihak pembeli 

atau penebas datang ke pihak petani jeruk untuk melihat lokasi atau areal 

sawah yang ditanami pohon jeruk yang kemudian buahnya akan dijual. Di 

area sawah ini  biasanya pihak petani jeruk dan penebas mengadakan tawar- 

menawar harga hingga sampai terjadinya kesepakatan harga antara kedua 

belah pihak. 

Dalam penetapan harga tersebut biasanya petani jeruk menawarkan 

harga terlebih dahulu. Kemudian mendapatkan tanggapan atau tawaran 

antara pihak pembeli atau penebas yang mana dalam hal ini biasanya 

pembeli menawarkan harganya lebih rendah, meskipun begitu penetapan 

harga tersebut masih dalam batas-batas kewajaran. Sehingga pada awalnya 

dari penjual sendiri tidak merasa dirugikan. 

Sikap pembeli atau penebas dalam menawar buah jeruk tersebut 

biasanya didasari dengan melihat secara langsung kondisi buah jeruk yang
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masih berada dipohonnya. Maka setelah ini semua diketahui pembeli atau 

penebas sudah dapat memperkirakan atau menaksir hasil buah jeruk 

tersebut. 

Selain mengetahui luas area sawah serta mengetahui kondisi buah 

jeruk tersebut, penebas juga memastikan sudah umur berapa bulan ketika 

buah jeruk tersebut ditawarkan. Setelah terjadi pembicaraan yang kiranya 

sudah cukup antara kedua belah pihak maka pihak penebas akan 

mengadakan tawaran harga, sebagaimana harga yang dikatakan oleh pihak 

petani jeruk tersebut. Kemudian dilakukan dengan tawar-maenawar dan 

akhirnya sampai terjadi kesepakatan harga antara kedua belah pihak. 

2. Proses Pembayaran 

Mengenai hal menyepakati harga akhir dalam jual beli jeruk dengan 

cara tebasan di Desa Umbulrejo tersebut tergantung pada kesepakatan 

antara kedua belah pihak yakni antara petani jeruk dan penebas. 

Proses pembayaran jual beli jeruk dengan cara tebasan yaitu dengan 

membayar down payment (DP) sebesar 50 % terlebih dahulu kemudian
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sisanya diangsur sampai 4 kali dan lunas sebelum panen buah jeruk 

selesai. 55

Bahwa dalam pembayaran buah jeruk ini cara pembayarannya 

dengan menggunakan alat bukti yang berupa kwitansi sebagai alat penguat 

dalam melaksanakan perikatan jual beli. 

3. Cara Melakukan Transaksi (Ija>b Qabu>l) 

a. Waktu Melakukan Ija>b Qabu>l 

Ija>b qabu>l dalam jual beli jeruk dengan cara tebasan ini adalah 

ketika buah jeruk yang masih berada dipohon dan ukuran buah jeruk 

yang masih kecil yang kemudian setelah melihat semua kondisi yang 

ada maka penebas melakukan transaksi harga dengan membayar DP 

50% pada saat itulah ija>b qabu>l terjadi. Bagi petani jeruk yang 

mengetahui syarat ija>b qabu>l maka pada saat itu serah terima barang 

secara simbolis yaitu dalam bentuk surat perjanjian, maka petani jeruk 

menggunakan lafad ija>b qabu>l. Dalam hal ini sudah berlaku umum pada 

masyarakat Desa Umbulrejo. 

b. Tempat Melakukan Ija>b Qabu>l 

55 Abdul Hari, Wawancara, Jember, 17 Januari 2012.
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Transaksi harga atau ija>b qabu>l ini dilakukan dirumahnya petani 

jeruk sesuai pada kesepakatan kedua belah pihak. Sehingga jika terjadi 

kecocokan transaksi harga maka jeruk tersebut sudah menjadi milik 

pihak penebas. 

c. Bukti Dalam Perikatan Buah Jeruk dengan Cara Tebasan 

Dalam jual beli dengan cara tebasan ini terdapat bukti perikatan 

selain menggunakan pembayaran DP 50% yang diberikan pihak 

penebas kepada pihak petani jeruk, bukti perikatan tersebut berupa 

surat perjanjian dan kwitansi yang diberikan oleh kedua belah pihak 

antara petani jeruk dan penebas agar mengetahui satu sama lain setelah 

berlangsungnya pembayaran DP. Surat perjanjian ini memuat tenta ng 

semua ketentua n jual beli yang mencakup pembayaran, jangka waktu 

berakhirnya jual beli tebas dan resiko keterlambatan dalam 

melaksanakan pembayaran. Surat perjanjian ini adalah surat pernyataan 

yang dibuat oleh pihak petanu jeruk, penebas, saksi dan kemudian 

ditandatangani oleh masing-masing pihak dengan menggunakan 

materai 6000sebagai bukti bahwa surat pernyataan ini resmi. 56 Hal itu 

dilakukan dengan tujuan agar kedua belah pihak bisa mendapatkan 

56 Muhammad Iwan, Wawancara, Jember, 17 Januari 2012.
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payung hukum apabila dikemudian hari terjadi perselisihan. Dan 

kwitansi yang diberikan oleh pihak penebas kepada pihak petani jeruk 

adalah sebagai bukti pembayaran jual beli oleh pihak penebas kepada 

petani jeruk. 

4. Cara Mengembalikan Jual Beli 

Dalam jual beli jeruk dengan cara tebasan ini jangka yang diberikan 

adalah kurang lebih dari delapan bulan dimulai dari awal transaksi jual beli 

tebasan buah jeruk, biasanya mulai musim penebasan dari bulan januari 

sampai kurang lebih bulan Agustus atau tergantung pada buahnya. Dalam 

jangka waktu tersebut jika pada masa bulan akhir perjanjian buah jeruk 

masih ada yang belum panen maka petani jeruk memberikan jangka waktu 

kira-kira satu bulan sampai memanen buah jeruk yang akhir tersebut. 

Jika batas waktu jual beli yang diberikan oleh petani jeruk sudah 

selesai maka pihak penebas mengembalikan sawah yang ditanami pohon 

jeruk tersebut kepada pihak petani jeruk.
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI DENGAN 
CARA TEBASAN DI DESA UMBULREJO KECAMATAN 

UMBULSARI KABUPATEN JEMBER 

A. Analisis Terhadap Praktek Jual Beli Jerukdengan Cara Tebasan di Desa 
Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

Dengan mengikuti empat mazhab yakni mazhab Hanafi, mazhab Maliki, 

mazhab Hambali, dan mazhab Syafi’i ini, Islam merupakan agama praktis yang 

dijadikan acuan dalam berbagai tuntut an serta menunjukkan elastisitas dan 

fleksibilitas sekaligus memungkinkan bagi penulis untuk beralih mazhab secara 

tota l maupun dalam beberapa hal yang dipandang sebagai kebutuhan meskipun 

kenyataan  keseharian para ulama Indonesia menggunakan fiqh yang bersumber 

dari mazhab Syafi’i, namun kadang-kadang dalam keadaan tertentu untuk tidak 

terlalu melawan budaya konvensional yang berpaling ke mazhab lain. Sikab ini 

menunjukkan bahwa Islam memberikan jalan untuk mencapai kebahagiaan serta 

memperoleh kekayaan yang baik bermanfaat melalui usaha yang giat dan 

interaksi sesamanya secara harmonis. 

Berkaitan dengan prakteknya jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa 

Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember yang dilakukan oleh pihak 

57
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petani jeruk dan pihak penebas jeruk.Petani yang mempunyai sawah di Desa 

Umbulrejo kebanyakan ditanami pohon jeruk dan biasanya sawah yang berukuran 

¼ Ha tersebut ditanami pohon jeruk kira-kira berjumlah 170  pohon jeruk dengan 

jarak penanaman kira-kira 4x5 m dan tinggi pohon jeruk yang ditanam berukuran 

sekitar 1m. Ketika pohon jeruk masih baru ditanam atau masih kecil maka jarak 

penanaman buah jeruk yang kira-kira 4x5 m tersebut, maka petani masih bisa 

menanaminya dengan tanaman lain seperti: padi, jagung, cabe dan palawija 

lainnya. Karena pohon jeruk itu mulai berbuah ketika sudah berumur sampai 4 

tahun. 

Sedangkan dalam  prakteknya jual beli jeruk tebasan ini dilakukan dengan 

cara pada saat buah jeruk yang masih berada di pohon dan berukuran kecil-kecil 

para pembeli atau penebas datang ke area sawah untuk melihat buah jeruk 

tersebut dengan ingin membeli buah jeruk dengan cara tebasan.Buah jeruk yang 

dijualbelikan dengan model yang seperti ini merupakan jenis kebiasaan yang 

dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Desa Umbulrejo. Ketika buah jeruk 

dalam keadaan masih muda atau kecil-kecil para penebas masih menunggu panen 

buah jeruk tersebut kira-kira 7-8 bulan lagi. Dalam jarak 7-8 bulan yang merawat 

atau mengelola dengan cara menyirami atau pemberian pupuk pada pohon jeruk 

tersebut adalah pihak petani dengan syarat biaya pengeluaraannya hanya ¼ harga 

dari perawatan dan pengelolaan pohon jeruk tersebut.
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Setelah penebas mengetahui area sawah dan mengetahui keadaan buah jeruk 

yang akan dibelinya dengan cara tebasan maka dari pihak penebas ingin 

menawarkan pada pihak petani supaya menjual  buah jeruknya tersebut 

kepadapenebas dengan cara tebasan. Sedangkan petani jeruk ingin mendapatkan 

hasilnya dengan cepat maka petani menyetujui tenta ng tawaran menjual buah 

jeruknya kepada penebas. Setelah itu antara penebas dan petani jeruk melakukan 

transaksi pembanyaran. Proses pembayaran jual beli jeruk dengan cara tebasan 

yaitu dengan membayar down payment (DP) sebesar 50 % terlebih dahulu 

kemudian sisanya diangsur sampai 4 kali dan lunas sebelum panen buah jeruk 

selesai. 

Dalam jual beli dengan cara tebasan ini terdapat  bukti perikatan selain 

menggunakan pembayaran DP 50% yang diberikan pihak penebas kepada pihak 

petani jeruk, bukti perikatan tersebut berupa surat perjanjian dan kwitansi yang 

diberikan oleh kedua belah pihak antara petani jeruk dan penebas agar 

mengetahui satu sama lain setelah berlangsungnya pembayaran DP. 

Hal ini merupakan bentuk tebasan yang dilakukan pada waktu buah dalam 

keadaan masih muda atau kecil-kecil dan ada juga bentuk  tebasan yang dilakukan 

secara langsung yakni pada saat buah sudah tua dan layak untuk dipanen. 

Sedangkan permasalahan yang timbul dari jual beli jeruk dengan cara tebasan ini 

adalah cara pemanenan buah jeruk yang terlalu tua atau masak yang dilakukan
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oleh pihak penebas, yang kemudian dapat mengakibatkan pohon jeruk tersebut 

rusak. Kerena jual beli dengan cara tebasan pihak petani jeruk hannya 

menebaskan buah jeruk tersebut cuma semusim atau sekali buah.Maka dalam 

kerusakan pohon jeruk tersebut yang merasa dirugikan selanjutnya adalah pihak 

petani. 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan di Desa 
Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

Pengertian inti dari jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda 

atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah  pihak, 

yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yang menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau ketentua n yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati. Dasar 

hukum dari jual beli adalah mubah (boleh) sesuai dengan al-Quran surat al- 

Baqarah ayat 275 dan an-Nisa’ ayat 29 seperti yang disebutkan sebelumnya. 

Sesuai dengan keteta pan hukum maksudnya adalah memenuhi persyaratan- 

persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli 

sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 

dengan kehendak syara’. Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, 

sedangkan sifat benda tersebut harus dapat dinilai yakni benda-benda yang 

berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya menurut syara’.
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Jual beli dengan cara tebasan adalah jual beli yang sudah terpenuhi rukunnya 

yaitu adanya penjual (pihak petani jeruk), adanya pembeli (pihak penebas jeruk), 

adanya ija>b qabu>l (serah terima) terjadi pada saat buah jeruk masih berada di 

pohonnya dan menebas buah jeruk yang masih kecil atau muda yang kemudian 

penebas mengadakan transaksi pembayaran kepada pihak petani jeruk dengan 

cara memberikan uang muka terlebih dahulu atau DP (down payment) 50% dan 

selanjutnya diangsur sampai panen, adanya barang yang diperjualbelikan. 

Setelah rukun jual beli sudah terpenuhi masih ada syarat dalam jual beli 

menurut ulama Syafi’iyah yang berkaitan dengan a>qid, s{igah, dan ma’qu>d alaih, 

yaitu syarat a>qid adalah keduanya baligh, tidak dipaksa atau suka sama suka, 

Islam, dan pembeli bukan musuh. Dalam hal ini jual beli dengan cara tebasan 

sudah terpenuhi syarat a>qidnya. Syarat shighat adalah adanya ija>b qabu>l dan 

saling berhadap-hadapan antara pihak penjual dan penebas, dalam hal ini juga jual 

belinya juga sesuai dengan syara’. Sedangkan mengenai syarat ma’qu>d alaih 

(barang) nya adalah suci, bermanfaat, dapat diserahkan, barang milik sendiri, jelas 

dan dapat dilihat hal ini juga sesuia dengan hukum Islam. 

Tetapi jika dilihat dari konsep jual beli jeruk dengan cara tebasan di Desa 

Umbulrejo ini merupakan jual beli yang dilakukan dengan membeli secara 

borongan atau yang dimaksud dengan cara tebasan. Namun apabila dilihat dari 

sisi jual belinya yakni suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang
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mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah  pihak antara yang satu 

penjual dengan yang lain yakni pembeli, maka hal ini telah sesuai dengan hukum 

Islam.

Transaksi dikatakan tidak Islami bila tidak memenuhi syarat yang diteta pkan 

dalam fiqh dan terdapat pula larangan Nabi padanya dan oleh karenanya 

hukumnya haram. Praktek transaksi ini telah berlangsung dikalangan orang Arab 

sebelum mereka masuk. Diantaranya adalah: 

Dalam prakteknya jual beli jeruk ini dilakukan pada saat buah jeruk masih 

kecil atau muda yang masih berada di pohonnya, maka dalam hukum Islam jual 

belinya teta p sah tetapi melakukan transaksi jual beli secara tebasan buah jeruk 

yang masih berada di pohon, dalam hal ini ditakutkan adanya kerusakan dan 

terserangnya penyakit pada buah jeruk yang belum saatnya panen maka bisa 

menjadi jual beli ga>rar. Apabila buah-buahan dijual sebelum tampak kualitasnya 

dan tanaman sebelum tua, maka jual beli hukumnya sah dengan syarat dipetik 

pada saat akad dan dan jika ada kemungkinan memanfaatannya walau belum 

dipetik. Karena hal seperti itu tidak dikhawatirkan akan terjadi kerusakan dan 

serangan hama yang merusak. 

Keterangan ini termasuk juga termasuk dalam Jual beli muha>qalah dalam 

satu tafsiran adalah jual beli buah-buahan yang masih berada di tangkainya dan 

belum layak untuk dimakan. Alasan haramnya jual beli adalah karena obyek yang
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diperjualbelikan masih belum dapat dimanfaatkan. Seperti dalam hadits 

Rasulullah Saw yang berbunyi: 

 نهى , صلاَحها يبدو حتى الثَّمرةَ لاَتبِيعوا : قَالَ وسلَّم علَيهِ الَله صلَّ الِلَهِ رسولِ عن , عمر ابنِ عنِ
ائِعالْب رِيتشالْمو 

Artinya: “Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Saw bersabda: Janganlah kamu 
menjual buah-buahan hingga ia benar-benar matang, dia melatang 
penjual dan pembeli”. 57 

Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukunnya, jenis jual beli 

yang termasuk dalam kategori jual beli tebasan buah jeruk dengan cara tebasan 

ini merupakan  Jual beli barang yang belum jelas kadarnya yakni seperti jual beli 

buah buahan yang belum nampak jelas hasilnya seperti menjual putik mangga 

untuk dipetik kalau sudah tua. Hadits Rasulullah Saw yang berbunyi: 

ننِ عابِرِبدِااللهِ جبع ضِيا االلهُ رمهنقَالَ ع : بِيىالنهلَّى نلَ االلهُ صهِ عي لَّمساَنْ و اعبةُ ترى الَّثمتح 
قِّحشلَ تا : فَقِيم قِّحشقَالَ ؟ ت ارمحت فَارصتكَلُ وؤيا وهمِن . 

Artinya: “Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah ra.: Nabi Saw. Melarang menjual 
buah (kurma) hingga buah tersebut berwarna merah atau kuning dan 
siap untuk dimakan”. 58 

57 Muhammad Nasirudin al-Albani, Sunan Ibn Majjah, PenerjemahAhmad Taufiq Abdurrahman, jilid 
2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) 737. 
58 Al-Iman Zainudin Ahmad bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Shahih Al-Bukhari (Bandung: Mizan, 1997), 
407.
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Namun disini dikemukakan beberapa macam dan bentuk jual beli yang 

disesuaikan dengan pembahasan.Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari sah 

atau tidaknya menjadi tiga bentuk yaitu: 

a. Jual beli yang shahih 

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih apabila jual beli itu 

disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentuka n, bukan milik orang 

lain, tidak tergantung pada hak h{iyar lagi. Maka jual beli seperti  itu 

dikatakan sebagi jual beli shahih. 

b. Jual beli yang batal 

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu atau 

seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya 

tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, 

atau barang yang dijual itu barang-barang yang diharamkan syara’, seperti 

bangkai, darah, babi, dan khamar. 

c. Jual beli yang fasid
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Ulama Hanafiyah membedakan jual beli fasid dengan jual beli yang 

batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang 

dijualbelikan, maka hukumnya batal, seperti memperjulbelikan benda-benda 

haram (khamar, babi dan darah). Apabila kerusakan pada jual beli 

itumenyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu 

dinamakanjual beli yang fasid. 59 

Jika penjual mensyaratkan setelah dipanen dan pembeli membiarkannya 

sampai tampak kualitasnya dan dapat dipanen, maka ada pendapat yang mengatakan 

bahwa hukumnya batal. Pendapat lain mengatakan tidak batal dengan syarat kedua 

belah pihak sepakat dalam soal penambahan harga. 

Akan teta pi jika perselisihan bisa terjadi karena akad seringkali dilakukan di 

sawah yang luas sehingga pembeli tidak mungkin membagi hasil pertama kecuali 

setelah jeda waktu saat munculnya buah kedua. Juga tidak mungkin dapat 

membedakannya dengan buah yang pertama. Hal tersebut rentan akan kemungkinan 

munculnya perselisihan antara kedua belah pihak yang berakad dan salah satu pihak 

dapat dianggap melakukan manipulasiatas harta pihak lainnya.dampak negatif 

lainnya sangat jarang orang yang mau membeli buah-buahan (satu musim panen) 

secara bertahap dengan resiko mengalami kerugian. Jika demikian maka akad jual 

beli secara borongan/tebasan dapat dibenarkan. Pendapat yang tidak membenarkan 

hal tersebut akan menjadikan akad jual beli cacat hukum dan penuh resiko. Maka 

59 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 121-125.
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dalam jual beli buah jeruk dengan cara tebasan di Desa Umbulrejo ini menurut 

hukum Islam yakni jual belinya sah teta pi buahnya termasuk ga>rar karena membeli 

pada waktu masih di pohon dan masih kecil /muda. Akan teta pi akibat dari 

penebasan tersebut untuk waktu pembuahan berikutnya menjadi berkurang karena 

kerusakan pada tangkai pohon jeruk. 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menganalisa data-data yang diperoleh diatas dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan
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di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktek jual beli jeruk di Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember adalah jual beli buah jeruk yang masih kecil/muda dan 

berada dipohon dengan cara tebasan yang kemudian dijual oleh 

penebasnya pada saat tua atau sudah masak, dan buah jeruk yang masih 

berada dipohonnya ini merupakan obyeknya, sehingga nilai jual buah 

jeruk tersebut juga memperhitungkan harga buah jeruk yang masih 

berada dipohonnya. Kemudian penebasan yang dilakukan oleh penebas 

dengan cara pemanenan buah jeruk yang terlalu tua yang mengakibatkan 

pohon jeruk tersebut rusakdalam musim pembuahan berikutnya yang 

dapat merugikan petani jeruk. Akan teta pi dalam tebasan ini petani 

memberikan batas waktu kira-kira 7 sampai 8 bulan secara normal buah 

jeruknya dapat dipanen, dan jika terjadi keterlambatan maka kembali 

pada pihak petani karena sesuai dengan perjanjian. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli jeruk dengan cara tebasan yang 

dilakukan oleh masyarakat Umbulrejo yaitumenurut hukum Islam jual 

belinya teta p sah teta pi buahnya termasuk ga>rar karena dilakukan 

transaksi jual beli pada waktu buah masiah kecil, ditakutkan ada 

kerusakan dan terserang penyakit sebelum panen. Tetapi dalam
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penebasan ini akibat selanjutnya yaknikerusakan pohon jeruk yang dapat 

merugikan petani jeruk. 

B. Saran-saran 

1. Hendaknya para petani jeruk Desa Umbulrejo menjual buah jeruk ketika 

sudah tua atau masak dengan menggunakan takaran atau timbangan 

supaya tidak bertenta ngan dengan aturan hukum Islam 

2. Seharusnya pembeli jeruk juga menetapkan harga yang sesuai agar tidak 

terjadi kerugian-kerugian dalam jual beli tersebut dari salah satu pihak 

antara penjual dan pembeli.
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DAFTAR WAWANCARA 

1. Bagaimana cara transaksi jual beli tebasan buah jeruk di Desa Umbulrejo ? 

2. Bagaimana proses perawatan buah jeruk ketika dalam 

masa tebasan ? 

3. Umur berapa buah jeruk tersebut mulai di tebaskan ? 

4. Apa keuntungan petani dari penebasan buah jeruk 

tersebut ? 

5. Apa kerugian petani dari penebasan buah jeruk 

tersebut ?
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6. Apakah ada surat perjanjian dalam jual beli tebasan 

buah jeruk tersebut ? 

7. Bagaimana cara pemanenan buah jeruk tersebut ? 
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